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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Vitamin C 

2.1.1.  Pengertian Vitamin C  

 Vi$tami$n C adalah salah satu vi$tami$n yang pali$ng umum dan e$se$nsi$al di $ 

hi$dup ki$ta. Kare$na salah satu pe$ran prote$kti$fnya, suple$me$ntasi$ vi$tami$n C me$njadi $ 

suatu ke$harusan yang pali$ng pe$nti$ng dalam me$mprote$ksi$ di$ri$ dari$ sumbe$r polusi $ 

yang le$bi$h ti$nggi$ (Yuni$tasari$ e$t al., 2022). 

 

 

 

Gambar 2.1. Sturktur Ki$mi$a Vi$tami$n C.  

Sumbe$r : (Yuni$tasari$ e$t al., 2022). 

 

 Pada gambar 2.1. dapat di$li$hat struktur Ki$mi$a Vi$tami$n C yang te$rdi$ri$ dari $ 

unsur-unsur atom yai$tu Karbon (C), Hi$droge$n (H), Oksi$ge$n (O), dan Gugus 

Hi$droksi$l (-OH). Vi$tami$n C be$rpe$ran pe$nti$ng dalam si$ste$m ke$ke$balan tubuh, 

me$mbantu me$lawan se$nyawa oksi$ge$n re$akti$f yang ada di$ dalam plasma dan se$l. 

Se$nyawa i$ni$ me$mi$li$ki$ si$fat asam, de$ngan be$rat mole$kul se$be$sar 176,13 g/mol dan 

rumus ki$mi$a C6H8O6. Vi$tami$n C be$rbe$ntuk kri$stal puti$h yang mudah larut dalam 

ai$r, me$mi$li$ki$ rasa asam, dan ti$dak be$rbau (Yuni$tasari$ e$t al., 2022).  

 

2.1.2. Manfaat Vitamin C  

 Se$cara umum fungsi$ vi$tami$n C adalah se$bagai$ anti$oksi$dan. Se$lai$n i$tu, 

vi$tami$n C se$ndi$ri$ mampu me$rangsang ke$ke$balan tubuh de$ngan te$rjadi$nya 

pe$ni$ngkatan proli$fe$rasi$ se$l T dalam me$re$spon i$nfe$ksi$. Be$be$rapa fungsi$ vi$tami$n C 

yang lai$nnya yai$tu pe$nce$gahan sari$awan, pe$nghambatan ni$trosami$ne$ se$rta 
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di$butuhkan dalam prose$s pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan (Mutmai$na Ayu 

Le$stari$, 2021). 

 Vi$tami$n C me$rupakan nutri$si$ yang me$mi$li$ki$ pe$ran me$lawan radi$kal be$bas 

dan dapat me$li$ndungi$ le$nsa mata dari$ ke$rusakan oksi$dati$f aki$bat paparan radi$asi$. 

Kadar vi$tami$n C dalam tubuh se$se$orang di$pe$ngaruhi$ ole$h be$be$rapa faktor, se$pe$rti $ 

usi$a, je$ni$s ke$lami$n, jumlah asupan vi$tami$n C se$ti$ap hari$, ke$mampuan tubuh dalam 

me$nye$rap dan me$nge$luarkan vi$tami$n C (Fajri$yani$ e$t al., 2023). 

 

2.1.3. Dosis Vitamin C  

 Ke$butuhan dosi$s Vi$tami$n C dalam tubuh dapat be$rvari$asi$, te$rgantung pada 

faktor-faktor se$pe$rti$ usi$a, kondi$si$ ke$se$hatan, gaya hi$dup, dan je$ni$s ke$lami$n. Dosi$s 

yang di$re$kome$ndasi$kan untuk asupan hari$an adalah 90 mg untuk pri$a dan 75 mg 

untuk wani$ta. Banyak yang be$rpe$ndapat bahwa jumlah i$ni$ te$rlalu re$ndah, dan 

me$re$ka te$lah me$lakukan pe$ne$li$ti$an untuk me$nunjukkan bahwa konsumsi$ vi$tami$n 

C dalam jumlah yang le$bi$h ti$nggi$ dapat me$mbe$ri$kan manfaat le$bi$h be$sar bagi $ 

ke$se$hatan. Namun, konsumsi$ be$rle$bi$han dan ruti$n dapat me$ni$mbulkan e$fe$k 

sampi$ng yang me$rugi$kan tubuh (Safnowandi$, 2022). 

 

Tabel 2.1. Dosi$s Vi$tami$n C 

No. Kate $gori$ Dosi $s / mg 

1. Bayi usi$a 0 - 11  bulan 40  mg 

2.  Anak usi$a 1 - 3 tahun  40 mg 

3.  Anak usi$a 4 - 6 tahun  45 mg 

4.  Anak usi$a 7 - 9 tahun  45 mg 

5.  Anak usia 10 – 15 tahun  50 mg – 75 mg 

6.  Wani$ta de$wasa usi$a 19 + tahun  75 mg 

7.  Pri$a de $wasa usi$a 19 + tahun  90 mg 

Sumber : Permenkes RI Tahun 2013 No. 75 

 

2.1.4. Hubungan Vitamin C Bagi Kesehatan 

 Vi$tami$n C pe$nti$ng bagi$ ke$se$hatan manusi$a, yai$tu me$mbe$ri$kan 

pe$rli$ndungan anti$oksi$dan dan di$pe$rlukan untuk fungsi$ ke$ke$balan tubuh, status 

vi$tami$n C se$se$orang sangat te$rgantung dari$ usi$a, je$ni$s ke$lami$n, asupan vi$tami$n C 

hari$an, ke$mampuan absorpsi$ dan e$kskre$si$, se$rta adanya pe$nyaki$t te$rte$ntu. Vi$tami$n 

C me$mpunyai$ pe$ran pe$nti$ng te$rhadap tubuh manusi$a, di$mana apabi$la tubuh 
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manusi$a ke$kurangan vi$tami$n C, maka akan ti$mbul ge$jala pe$nyaki$t se$pe$rti$ nye$ri $ 

otot, be$rat badan be$rkurang, le$su, dan se$bagi$anya (Safnowandi$, 2022). 

 Banyak masyarakat di$ I$ndone$i$sa be$lum me$nge$tahui$ be$rapa asupan vi$tami$n 

yang harus di$pe$nuhi$ untuk tubuh, me$re$ka me$makan makanan ataupun buah 

buahan tanpa tau be$rapa kandungan vi$tami$n yang ada di$ dalamnya, hal i$ni$ bi$sa 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$se$hatan, kare$na apabi$la asupan vi$tami$n kurang maka 

yang te$rjadi$ adalah ke$kurangan vi$tami$n di$dalam tubuh, apabi$la ke$le$bi$han juga 

akan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$se$hatan tubuh. Se$lai$n takaran vi$tami$n bagi$ tubuh 

yang masi$h be$lum me$nguasai$, ke$bi$asaan pola makan dan pola hi$dup yang ti$dak 

se$hat juga sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$se$hatan tubuh, di$ dalam ke$bi$asaan yang 

buruk, di$si$tu te$rdapat radi$kal be$bas yang bi$sa masuk ke$ dalam tubuh apabi$la ti$dak 

ada anti$oksi$dan se$bagai$ be$nte$ng tubuh (Safnowandi$, 2022). 

 

2.2. Cabai Caplak (Capsicum frutescens L.) 

2.2.1. Pengertian Cabai  

 Cabai$ me$rupakan suatu buah yang sudah umum di$budi$dayakan di $ 

I$ndone$si$a. Cabai$ juga suatu buah yang umum di$ gunakan untuk me$mbuat suatu 

masakan tradi$soanal maupun ti$dak. Buah cabai$  me$ngandung nutri$si$ se$pe$rti $ 

vi$tami$n A, vi$tami$n C dan mi$ne$ral se$pe$rti$ zat be$si$, kali$um, kalsi$um, fosfor dan 

ni$asi$n (Sukasana e$t al., 2024).  

 

Gambar 2.2.  Cabai$ Caplak  (Dokume$ntasi$ Pri$badi$ 2025) 

 

 Pada gambar 2.2. Cabai caplak, Cabai caplak adalah salah satu jenis cabai 

lokal namun memiliki rasa yang sangat pedas. Warna buah cabai caplak berubah 

dari hijau saat muda, oranye setengah matang dan menjadi merah saat matang, 

menandakan kandungan vitamin dan antioksidan yang tinggi. Selain sebagai 

pelengkap masakan, cabai ini juga memiliki nilai gizi yang penting, terutama 

capsaicin. Cabai$ be$rasal dari$ dataran Ame$ri$ka, te$patnya di$ Ame$ri$ka Te$ngah 
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hi$ngga Ame$ri$ka Se$latan. Tanaman cabai$ me$rupakan sayuran buah. Buah yang 

sudah masak dan buah hi$jau di$manfaatkan se$bagai$ bumbu masakan (Lagi$man et 

al., 2021).  

 

2.2.2. Klasifikasi Cabai   

Dalam tata nama i$lmi$ah, tanaman cabai$ te$rmasuk dalam ge$nus Capsi$cum, 

de$ngan klasi$fi$kasi$ le$ngkap se$bagai$ be$ri$kut: 

Ki$ngdom : Plantae$ 

Di$vi$si$  : Magnoli$ophyta 

Ke$las  : Magnoli$opsi$da 

Sub ke$las  : Aste$ri$dae$ 

Ordo   : Solanale$s 

Fami$li$  : Solanace$ae$ 

Ge$nus   : Capsi$cum 

Spe$si$e$s  : Capsi$cum frute$sce$ns L.  

 

2.2.3. Morfologi Tanaman Cabai  

 Morfologi$ atau be$ntuk fi$si$k tanaman cabai$ se$be$narnya sudah ti$dak asi$ng 

lagi$ bagi$ se$bagi$an be$sar masyarakat I$ndone$si$a, te$rutama yang ti$nggal di$ dae$rah 

pe$de$saan atau pe$gunungan. Namun, masyarakat di$ pe$rkotaan se$ri$ngkali$ be$lum 

pe$rnah me$li$hat langsung tanaman cabai$, yang me$re$ka ke$nal hanya buah cabai $ 

yang di$gunakan se$bagai$ bahan masakan. 

 

Gambar 2.3. Tanaman cabai$ caplak  

 (Dokume$ntasi$ Pe$ne$li$ti$, 2025) 

 

Pada gambar 2.3. menunjukkan bentuk fisik tanaman cabai caplak yang 

sedang tumbuh di lahan terbuka. Tumbuhan cabai caplak merupakan tanaman 
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yang tumbuh subur di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman ini memiliki ciri 

khas berupa batang bercabang, daun hijau, dan buah kecil yang tumbuh 

menggantung. Cabai caplak dikenal mudah dibudidayakan di pekarangan karena 

tidak memerlukan perawatan khusus.  

 Be$ri$kut adalah data morfologi$ tanaman cabai$.  

1. Daun  

 Daun tanaman cabai$ be$rvari$asi$ me$nurut spe$si$e$s dan vari$e$tasnya. Daun  

cabai$ be$rbe$ntuk oval, lonjong, bahkan ada yang lanse$t. Warna pe$rmukaan daun 

bagi$an atas bi$asanya hi$jau muda, hi$jau, hi$jau tua, bahkan hi$jau ke$bi$ruan. 

Pe$rmukaan daun pada bagi$an bawah umumnya be$rwarna hi$jau muda, hi$jau pucat 

atau hi$jau.  

2. Batang 

 Tanaman cabai$ me$rupakan tanaman pe$rdu de$ngan batang ti$dak be$rkayu. 

Pe$rtumbuhan batang tanaman cabai$ akan me$ncapai$ batas te$rte$ntu, ke$mudi$an 

me$mbe$ntuk banyak pe$rcabangan. Batang cabai$ be$sar dapat me$ncapai$ 2 m bahkan 

le$bi$h. Batang tanaman cabai$ be$rwarna hi$jau, hi$jau tua, atau hi$jau muda.  

3.  Akar  

 Tanaman cabai$ me$mi$li$ki$ pe$rakaran yang cukup rumi$t dan hanya te$rdi$ri $ 

dari$ akar se$rabut saja. Tanaman cabai$ ti$dak me$mi$li$ki$ akar tunggang, namun 

be$be$rapa akar tumbuh ke$ arah bawah yang be$rfungsi$ se$bagai$ akar tunggang se$mu. 

4. Bunga  

 Bunga tanaman cabai$ be$rvari$asi$ , namun me$mi$li$ki$ be$ntuk yang sama yai$tu 

be$rbe$ntung bi$ntang. Bunga tumbuh pada ke$ti$ak daun be$rsi$fat tunggal atau 

be$rge$rombol dalam tandan. Dalam satu tandan bi$asanya te$rdapat 2-3 bunga.  

Mahkota bunga tanaman cabai$ be$rwarna puti$h, atau puti$h ke$hi$jauan. Di$ame$te$r 

bunga be$rki$sar 5 – 20 mm. 

5. Bi$ji$ 

 Bi$ji$ cabai$ me$le$kat di$ se$panjang plase$nta. Warna bi$ji$ cabai$ be$ragam, mulai $ 

dari$ puti$h hi$ngga kuni$ng je$rami$. Bagi$an luar bi$ji$ me$rupakan lapi$san yang ke$ras. 

Bi$ji$ cabai$ me$rupakan bi$bi$t untuk me$nhasi$lkan tanaman baru. 
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6.  Buah  

 Buah cabai$ be$rbe$ntuk ke$rucut me$manjang de$ngan pe$rmukaan buah yang 

li$ci$n me$ngki$lap dan me$runci$ng pada bagi$an ujungnya. 

 

2.2.4. Sejarah Cabai 

 Tanaman cabai$ be$rasal dari$ wi$layah Ame$ri$ka Te$ngah, Se$latan, dan 

Me$ksi$ko. Ke$mudi$an, tanaman i$ni$ di$bawa ke$ E$ropa ole$h Columbus pada tahun 

1492. Capsi$cum te$rnyata te$lah di$te$mukan tumbuh subur dan di$gunakan se$bagai $ 

salah satu re$mpah utama di$ dae$rah Kari$bi$a, Ame$ri$ka Te$ngah, Se$latan, dan 

Me$ksi$ko. Di$duga, pe$dagang Portugi$s me$nge$nalkan tanaman i$ni$ ke$ I$ndi$a pada 

tahun 1542, dan cabai$ pun de$ngan ce$pat me$nye$bar ke$ Asi$a Te$nggara, te$rmasuk 

I$ndone$si$a. 

 

2.2.5. Kandungan Cabai 

Cabai$ se$ri$ng di$ gunakan se$bagai$ bumbu masakan bagi$ Masyarakat 

I$ndone$si$a. Rasa pe$das dari$ cabai$ di$ se$babkan kare$na kandungan capsai$ci$n yang 

te$rkandung di$ dalam cabai$. Se$cara umum, buah cabai$ me$ngandung zat gi$zi$ antara 

lai$n le$mak, prote$i$n, karbohi$drat, kalsi$um, fosfor, be$si$, vi$tami$n A, B1, B2, C, dan 

kalori$ (Suji$tno, 2015). 

 

Tabel 2.2. Kandungan Cabai$ 

No. 

Komposi$si $ Zat Gi$zi $ 

Proposi$ Kandungan Gi$zi$  

Hi $jau  Orange $  Me $rah  

1. Kalori$ (kal) 26 40 36 

2. Prote$i $n (g) 0,70 0,20 1,00 

3. Le$mak (g) 0,30 0,24 0,30 

4. Karbohi$drat (g) 5,20 3,35 7,30 

5. Kalsi$um (mg) 14 15 29 

6. Fosfor (mg) 23 24 24 

8. Zat Be$si $ (mg) 0,40 0,30 0,50 

10. Vi $tami$n C (mg) 84 24 18 

11.  Ai $r (g) 93,40 93,90 90,90 

Sumber:  Kandungan zat gi$zi$ me$nurut AKG  
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2.2.6. Manfaat Cabai  

 Cabai$ caplak (Capsi$cum frute$sce$ns L.) adalah je$ni$s cabai$ yang se$ri$ng 

di$manfaatkan dalam pe$ngobatan tradi$si$onal di$ I$ndone$si$a. Buah cabai$ me$ngandung 

be$rbagai$ se$nyawa yang me$mi$li$ki$ si$fat anti$bakte$ri$. Se$pe$rti$ kapsai$si$n yang 

te$rmasuk dalam golongan alkaloi$d, se$rta kapsanti$n, karote$noi$d, re$si$n, dan mi$nyak 

atsi$ri$ (Muni$ra e$t al., 2019). 

 Tanaman cabai$ se$ri$ng di$manfaatkan ole$h masyarakat untuk me$ngatasi $ 

be$rbagai$ pe$nyaki$t kuli$t. Se$lai$n di$gunakan se$bagai$ tanaman di$ halaman rumah, 

cabai$ juga me$mi$li$ki$ banyak manfaat, te$rutama se$bagai$ bumbu masakan yang 

me$mbe$ri$kan rasa pe$das. Buah cabai$ juga di$ke$tahui$ me$mi$li$ki$ khasi$at untuk 

me$ni$ngkatkan nafsu makan, me$nguatkan tangan dan kaki$ yang le$mas, me$re$dakan 

hi$dung te$rsumbat aki$bat si$nusi$ti$s, se$rta me$mbantu me$ngobati$ mi$grai$n. Untuk 

pe$ngobatan luar, cabai$ dapat di$gunakan untuk me$ngatasi$ re$mati$k, saki$t pe$rut, dan 

masalah ke$di$ngi$nan (Munira et al., 2019). 

 

2.3. Metode Remaserasi 

Me$tode$ e$kstraksi$ atau remase$rasi$ adalah salah satu me$tode$ pe$mi$sahan 

se$nyawa de$ngan cara pe$re$ndaman me$nggunakan pe$larut organi$k pada te$mpe$ratur 

te$rte$ntu. Prose$s remase$rasi$ sangat me$nguntungkan dalam i$solasi$ se$nyawa bahan 

alam kare$na se$lai$n murah dan mudah di$lakukan, de$ngan pe$re$ndaman sampe$l 

tumbuhan akan te$rjadi$ pe$me$cahan di$ndi$ng dan me$mbran se$l aki$bat pe$rbe$daan 

te$kanan antara di$ dalam dan di$ luar se$l, se$hi$ngga me$taboli$t se$kunde$r yang ada 

dalam si$toplasma akan te$rlarut dalam pe$larut. Prose$s remase$rasi$ di$pe$ngaruhi$ ole $h 

suhu, waktu, dan juga je$ni$s pe$larut mase$rasi$ yang di$gunakan (Fakhruzy et al., 

2020). 

Me$tode$ i$ni$ te$rgolong e$kstraksi$ di$ngi$n, se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ni$ngkatan 

suhu se$lama prose$s be$rlangsung. Untuk me$mpe$rce$pat prose$s pe$nari$kan se$nyawa 

akti$f dari$ bahan, remase$rasi$ bi$asanya di$lakukan de$ngan bantuan pe$ngadukan atau 

pe$ngocokan se$cara be$rkala. Te$kni$k i$ni$ sangat se$suai$ di$gunakan pada si$mpli$si$a 

atau bahan alami$ yang se$nsi$ti$f te$rhadap panas, guna me$nce$gah ke$rusakan atau 

de$gradasi$ se$nyawa ki$mi$a akti$f yang te$rkandung di$ dalamnya (Handoyo, 2020). 
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2.4.      Metode Spektrofotometri UV- Vis 

 Me$tode$ spe$ktrofotome$tri$ dapat di$gunakan untuk pe$ne$tapan kadar dalam 

suatu sampe$l dapat be$rupa e$kstrak buah buahan dan sayur dapat di$te$ntukan 

kadarnya me$nggunakan spe$ktrofotome$tri$ UV-Vi$s. Spe$ktrofotome$tri$ UV-Vi$s 

me$rupakan suatu me$tode$ anali$si$s dalam me$ngukur konse$ntrasi$ suatu se$nyawa 

be$rdasarkan ke$mampuan se$nyawa te$rse$but dalam me$ngabsorbsi$ be$rkas si$nar atau 

cahaya yang me$nghasi$lkan si$nar monokromati$s dalam jangkauan panjang 

ge$lombang 200nm hi$ngga 500nm. Pe$rlu di$ke$tahui$ juga bahwa dalam anali$si $s 

me$nggunakan me$tode$ spe$ktrofotome$tri$ UV-Vi$s me$mi$li$ki$ be$be$rapa ke$untungan, 

se$pe$rti$ le$bi$h ce$pat se$rta me$nggunakan pe$larut yang se$di$ki$t se$lai$n i$tu me$tode $ 

spe$ktrofotome$tri$ UV-Vi$s dapat me$mbe$ri$kan cara se$de$rhana untuk me$ne$tapkan 

kuanti$tas zat yang sangat ke$ci$l se$rta angka yang te$rbaca langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




